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Abstract: Amal Madani Indonesia (AMI) is a zakat philanthropic institution based in Cimahi, West Java, with a vision to empower communities through professional, transparent, and accountable management of zakat, infaq, and alms (ZIS) funds. As a zakat institution, AMI focuses not only on the collection and distribution of funds but also emphasizes the importance of good governance so that the collected funds can have a real impact on improving community welfare. This study aims to analyze AMI's contribution to improving community economic empowerment, evaluate the efficiency of zakat distribution, and examine the practice of Islamic philanthropic governance in the Cimahi region. The research method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques through field observations, documentation studies, and in-depth interviews with administrators and beneficiaries. The results show that AMI has a significant role in encouraging the socio-economic development of the surrounding community. The programs implemented are not only oriented towards distributing consumer assistance, but also focus on sustainable empowerment, for example through entrepreneurship training, mentoring micro, small, and medium enterprises (MSMEs), providing access to capital, and providing educational scholarships for children from underprivileged families. This strategy demonstrates that AMI is striving to shift the paradigm of zakat from merely a means of distributing welfare to an instrument for the economic development of the community. However, research also found several obstacles faced, including the program's distribution reach which is still limited to certain areas, limited human resources in managing empowerment programs, and low levels of zakat literacy among the community. The low understanding of some communities regarding the obligation of zakat has an impact on the potential for zakat collection that is not optimal. Therefore, efforts are needed to improve zakat education, optimize digital technology in collection and distribution, and strengthen collaboration with various parties, both government and the private sector. 
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Abstrak: Amal Madani Indonesia (AMI) merupakan salah satu lembaga filantropi zakat yang berpusat di Cimahi, Jawa Barat, dengan visi untuk memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara profesional, transparan, dan akuntabel. Sebagai lembaga zakat, AMI tidak hanya berfokus pada aspek pengumpulan dan penyaluran dana, tetapi juga menekankan pentingnya tata kelola yang baik agar dana yang dihimpun dapat memberikan dampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi AMI dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat, mengevaluasi efisiensi penyaluran zakat, serta menelaah praktik tata kelola filantropi Islam di wilayah Cimahi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, studi dokumentasi, serta wawancara mendalam dengan pengurus dan penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AMI memiliki peran signifikan dalam mendorong pembangunan sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Program-program yang dijalankan tidak hanya berorientasi pada penyaluran bantuan konsumtif, tetapi juga difokuskan pada pemberdayaan berkelanjutan, misalnya melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), penyediaan akses permodalan, serta pemberian beasiswa pendidikan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. Strategi ini menunjukkan bahwa AMI berupaya untuk mengubah paradigma zakat dari sekadar alat distribusi kesejahteraan menjadi instrumen pembangunan ekonomi umat. Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi, antara lain jangkauan distribusi program yang masih terbatas pada wilayah tertentu, keterbatasan sumber daya manusia dalam mengelola program pemberdayaan, serta rendahnya tingkat literasi zakat di kalangan masyarakat. Rendahnya pemahaman sebagian masyarakat mengenai kewajiban zakat berdampak pada belum optimalnya potensi zakat yang dapat dihimpun. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi zakat, optimalisasi teknologi digital dalam penghimpunan dan distribusi, serta penguatan kolaborasi dengan berbagai pihak, baik pemerintah maupun sektor swasta. 
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1. PENDAHULUAN
Dalam ekonomi Islam, zakat memegang peranan krusial sebagai sarana pengentasan kemiskinan dan ketimpangan sosial. Di Indonesia, kesadaran umat Muslim akan tanggung jawab sosial mendorong berdirinya berbagai badan pengelola zakat. Salah satu organisasi yang menonjol dalam hal ini adalah Amal Madani Indonesia (AMI), sebuah lembaga zakat skala nasional yang berpusat di Cimahi. AMI aktif mengembangkan berbagai inisiatif pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). (BAZNAS, 2022). 
Al-Qur’an secara universal menjelaskan bahwa zakat dikenakan atas berbagai jenis kekayaan dan penghasilan yang diperoleh secara halal. Menurut Yusuf al-Qardhawi, istilah al-amwaal (harta) merupakan bentuk jamak dari maal yang dalam konteks Al-Qur’an merujuk pada segala sesuatu yang bernilai dan diinginkan manusia untuk dimiliki serta disimpan. Awalnya, konsep ini terbatas pada emas dan perak, tetapi seiring waktu, cakupannya meluas mencakup semua aset berharga yang wajib dikeluarkan zakatnya sesuai ketentuan syariah. Triana Apriani, el.al, 2024
Studi tentang pengelolaan zakat tingkat kota menjadi kajian yang relevan mengingat karakteristiknya yang seringkali berbeda secara signifikan dari praktik di tingkat nasional (Salim, 2020). Sebagai wilayah urban yang dinamis, Cimahi menawarkan tantangan sekaligus prospek unik bagi pengembangan lembaga zakat (Ascarya & Yumanita, 2021). Dalam struktur ekonomi Islam, zakat menempati posisi sentral sebagai instrumen fiskal yang vital. Sejarah mencatat bahwa sejak era awal pemerintahan Islam, zakat telah berfungsi sebagai sumber pendanaan negara yang fundamental (Shaikh, 2010: 1-18). Kedudukan zakat dalam Islam sangat penting, sebagaimana tercermin dari penyandingannya dengan shalat dalam berbagai ayat Al-Qur'an. Signifikansi ini diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad SAW yang menegaskan bahwa "Islam dibangun atas lima pondasi: syahadat, pendirian shalat, pembayaran zakat, pelaksanaan haji, dan puasa Ramadhan" (HR. Bukhari dan Muslim). Dari perspektif doktrinal, prinsip-prinsip dasar zakat tetap konsisten sepanjang sejarah perkembangan Islam. Perubahan yang terjadi terutama menyangkut implementasi praktis, khususnya dalam mekanisme pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Kajian fikih klasik maupun kontemporer memandang zakat sebagai instrumen redistributif yang menghubungkan antara pemilik modal (muzakki) dengan masyarakat ekonomi lemah (mustahik). Sistem ini dirancang untuk mencapai pemerataan ekonomi, mengurangi disparitas sosial, dan pada akhirnya memberdayakan penerima zakat sehingga memungkinkan mobilitas sosial vertikal dari mustahik menjadi muzakki (Nasution & Wibisono, 2005: 48). 
Era baru pengelolaan zakat di Indonesia dimulai sejak penetapan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Regulasi ini secara tegas mendefinisikan zakat sebagai kewajiban finansial bagi setiap muslim dan entitas bisnis muslim untuk mengalokasikan sebagian harta mereka sesuai ketentuan syariah, guna disalurkan kepada para penerima yang berhak (Asnawi & Najib, 2020). Secara operasional, zakat merupakan kewajiban properti yang terikat pada persyaratan spesifik dan mekanisme distribusi yang diatur dalam hukum Islam.
Dalam perspektif fikih kontemporer, zakat diklasifikasikan sebagai 'ibadah maliyah ijtima'iyyah' - suatu bentuk ibadah harta yang mengandung nilai-nilai sosial dan kontribusi terhadap pembangunan masyarakat (Syafei, 2015). Chapra (1992) mengemukakan bahwa zakat berfungsi sebagai alat redistribusi kekayaan yang efektif, sekaligus wujud solidaritas sosial berbasis teologis untuk membantu kelompok rentan seperti fakir miskin dalam memutus rantai kemiskinan. Dualisme Fungsi Zakat: Material dan Spiritual berbeda dengan sistem jaminan sosial konvensional yang bersifat sekuler, zakat memiliki karakteristik unik seperti Dimensi Transendental : Penyucian harta dan jiwa (QS. At-Taubah: 103) dan Investasi ukhrawi melalui doa penerima zakat, Dimensi Sosial : Terdistribusi aset produktif dan Pengurangan kesenjangan ekonomi, Dimensi Moral : Pembentukan karakter dermawandan Penguatan etika bisnis Islami. Manfaat Holistik Sistem Zakat Qadir (1998) mengidentifikasi manfaat komprehensif zakat meliputi Penguatan spiritualitas muzakk, Peningkatan kapasitas mustahik, Penyucian harta benda dan Penguatan kohesi sosial. Secara operasional, zakat berfungsi sebagai: 1. Sistem Proteksi Sosial Syariah seperti Jaring pengaman bagi kelompok dhuafa dan pendanaan layanan dasar keagamaan 2. Instrumen Pembangunan stimulus usaha mikro dan pengembangan infrastruktur komunitas 3.Mekanisme Distribusi Kekayaaa pengurangan disparitas pendapatan dan pemerataan kesempatan ekonomi.
Hafidhuddin (2002) menekankan bahwa efektivitas zakat sebagai alat transformasi sosial bergantung pada Kualitas tata kelola lembaga zakat, akurasi targeting mustahik, Kesadaran religius masyarakat, Integritas pengelolaan dana. Tantangan kontemporer sistem zakat meliputi adaptasi teknologi digital, peningkatan transparansi,  penguatan regulasi, Edukasi masyarakat. Dengan demikian, zakat bukan sekadar kewajiban individual melainkan sistem sosial-ekonomi yang integral dalam membangun peradaban Islam yang berkeadilan.
Zakat sebagai salah satu instrumen keuangan Islam memiliki potensi besar dalam memberdayakan ekonomi umat, terutama di kalangan masyarakat kurang mampu. Di Kota Cimahi, tingkat kemiskinan masih menjadi perhatian serius, dengan angka mencapai % pada tahun 2023 (BPS Kota Cimahi, 2023). Seiring dengan perkembangan lembaga zakat di Indonesia, Amal Madani Indonesia (AMI) hadir sebagai salah satu organisasi pengelola zakat yang berkomitmen meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program pemberdayaan ekonomi. meskipun potensi zakat di Indonesia sangat besar—ditaksir mencapai Rp 327 triliun per tahun (BAZNAS, 2023)—realisasi pengumpulan dan pendistribusian zakat untuk pemberdayaan ekonomi masih belum optimal. Di Kota Cimahi, banyak mustahik (penerima zakat) yang masih bergantung pada bantuan konsumtif, sementara program pemberdayaan berbasis produktif belum sepenuhnya mampu mengubah kondisi ekonomi mereka secara berkelanjutan.
Penelitian ini penting dilakukan karena pemberdayaan ekonomi melalui zakat tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, tetapi juga menciptakan kemandirian ekonomi. Jika dikelola secara efektif, zakat dapat menjadi solusi struktural dalam mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan pertumbuhan UMKM di tingkat lokal. berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis peran AMI dalam memberdayakan ekonomi umat melalui pengelolaan zakat di Kota Cimahi. Pertanyaan mendasar yang ingin dijawab adalah sejauh mana program pemberdayaan AMI mampu meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik secara berkelanjutan. 
Menurut Sadeq (2021), zakat yang dikelola secara profesional dapat menjadi alat redistribusi kekuatan ekonomi yang efektif. Namun, data dari Forum Zakat (FOZ, 2023) menunjukkan bahwa hanya 30% lembaga zakat di Indonesia yang memiliki program pemberdayaan berbasis pemberdayaan usaha mikro. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji strategi dan dampak program AMI sebagai upaya konkret dalam meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi berbasis zakat.

Kajian Literatur
Kemiskinan dan ketimpangan ekonomi masih menjadi tantangan serius di Kota Cimahi. Meskipun termasuk dalam kawasan metropolitan Bandung Raya, data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa sekitar 8,2% penduduk Cimahi masih berada di bawah garis kemiskinan, dengan pengangguran terbuka mencapai 5,1%. Kondisi ini diperparah oleh terbatasnya akses masyarakat berpenghasilan rendah terhadap modal usaha dan pelatihan keterampilan. Dalam konteks inilah zakat, sebagai instrumen keuangan syariah, memiliki potensi strategis untuk transformasi ekonomi umat. Amal Madani Indonesia (AMI) telah menjadi salah satu aktor kunci dalam pendayagunaan zakat di Kota Cimahi. Sejak 2015, lembaga ini tidak hanya konsisten menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS), tetapi juga mengembangkan program pemberdayaan berbasis komunitas. Beberapa inisiatif unggulannya antara lain: (1) Cimahi Mandiri Berdaya (pelatihan UMKM berbasis digital), (2) Lumbung Ekonomi Umat (pendanaan bergulir untuk pedagang kecil), dan (3) Sedekah Pendidikan untuk anak yatim dhuafa. Namun, efektivitas program-program ini belum banyak diteliti secara komprehensif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis peran Amal Madani Indonesia (AMI) dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui zakat di Kota Cimahi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara mendalam, termasuk konteks sosial, mekanisme program, dan dampaknya pada mustahik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:
· Menganalisis mekanisme pendistribusian dan pendayagunaan zakat oleh AMI dalam pemberdayaan ekonomi di Kota Cimahi.
· Mengukur dampak program-program AMI terhadap peningkatan pendapatan mustahik dan pengurangan kesenjangan ekonomi.
· Mengidentifikasi tantangan operasional dan strategi penguatan peran AMI sebagai lembaga zakat yang berkelanjutan.

Jenis Data
Data Primer: Diperoleh melalui:
· Wawancara Mendalam dengan pengelola AMI, mustahik (penerima zakat), dan muzakki (pemberi zakat).
· Observasi Lapangan terhadap program-program pemberdayaan seperti UMKM Madani dan pelatihan keterampilan.
Data Sekunder:
· Dokumen internal AMI (laporan keuangan, laporan program).
· Literatur terkait zakat dan pemberdayaan ekonomi (jurnal, buku, regula
Teknik Pengumpulan Data
· Wawancara Semi-Terstruktur: Panduan wawancara difokuskan pada:
- Strategi penghimpunan dan penyaluran zakat.
- Mekanisme program produktif (modal usaha, pelatihan).
- Tantangan dan dampak sosial-ekonomi.
· Studi Dokumen: Analisis laporan tahunan AMI, data BAZNAS, dan publikasi terkait zakat.
Observasi Partisipatif: Melibatkan diri dalam kegiatan AMI seperti pendampingan UMKM dan pelatihan.
· Analisis Data
· Analisis Tematik: Data diorganisir berdasarkan tema seperti:
· Efektivitas program produktif.
· Transformasi mustahik menjadi muzakki.
· Kendala operasional.
Triangulasi: Memadukan hasil wawancara, observasi, 

Pembahasan dan hasil
Klasifikasi Muzakki dan Interaksi Langsung
AMI menganalisis karakteristik muzakki (donatur zakat) berdasarkan pekerjaan dan status sosial-ekonomi (karyawan, pengusaha, PNS, mahasiswa, dan komunitas online). Pendekatan ini memungkinkan komunikasi yang lebih tepat sasaran, seperti:
· Penyuluhan melalui kelompok masyarakat (pengajian, masjid, perkantoran)
· Inisiatif zakat rutin dan pemotongan gaji otomatis bagi PNS
· Kampanye dakwah digital selama bulan Ramadhan, Idul Fitri, dan Muharram
Optimalisasi Platform Digital
AMI memanfaatkan berbagai saluran digital untuk memudahkan pembayaran zakat, di antaranya:
· QRIS untuk transaksi instan
· Pembayaran online melalui situs web dan dompet digital (OVO, GoPay, ShopeePay)
· Aplikasi smartphone untuk penghitungan zakat dan pembayaran otomatis
· Sosial media sebagai alat promosi kesadaran berzakat
Kolaborasi dengan Organisasi dan Perusahaan untuk menjangkau donatur institusional, AMI membangun kerja sama dengan:
· Sektor swasta melalui program CSR berbasis zakat
· Institusi pendidikan (universitas, pondok pesantren) lewat zakat profesi
· BUMN dan instansi pemerintah melalui skema "Zakat Profesi Berkelanjutan"
Dukungan Tatap Muka dan Bimbingan AMI menyediakan fasilitas seperti:
· Konsultasi terkait ketentuan zakat (nisab, haul, jenis harta)
· Layanan penjemputan zakat
· Gerai zakat di mal, masjid, dan acara publik
Metode Penyaluran Dana Zakat
· Pendistribusian Berdasarkan Prioritas Mustahik : AMI tidak menyalurkan zakat secara merata, melainkan melalui evaluasi lapangan dan identifikasi kebutuhan penerima (mustahik) sesuai delapan golongan yang berhak. Hasil asesmen ini menentukan apakah bantuan diberikan dalam bentuk konsumsi atau modal usaha.
· Program Zakat Produktif : 
AMI fokus pada transformasi mustahik menjadi muzakki melalui:
	Program
	Deskripsi

	UMKM Madani
	Modal usaha dan pelatihan manajemen usaha mikro

	Senyum Mandiri
	Pendampingan keluarga dhuafa berbasis kewirausahaan

	Zakat Tani dan Ternak
	Bantuan bibit dan pelatihan untuk mustahik di sektor pertanian/perikanan



Distribusi Konsumtif Tepat Sasaran
Selain program produktif, AMI tetap menjalankan penyaluran konsumtif untuk:
· Bantuan sembako dan logistik Ramadhan
· Kebutuhan darurat (kesehatan, bencana, pemakaman)
· Biaya pendidikan dasar mustahik
· Pembayaran BPJS Kesehatan bagi fakir/miskin
Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data AMI melakukan:
· Survey pasca-bantuan
· Laporan penggunaan dana oleh mustahik
· Verifikasi ulang setiap tahun untuk penyaluran lanjutan

Pelibatan Masyarakat Lokal
Dalam proses penyaluran, AMI melibatkan relawan zakat, DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), dan tokoh masyarakat agar zakat lebih tepat sasaran dan membangun rasa kepemilikan di tingkat akar rumput. 
[image: ] Alur Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Zakat oleh AMI
Proses penghimpunan dan penyaluran zakat oleh Amal Madani Indonesia (AMI) di Kota Cimahi dapat digambarkan dalam enam tahap utama:
· Edukasi Muzakki dan Literasi Zakat : AMI memulai pendekatan dengan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kewajiban zakat dan dampaknya bagi keadilan sosial. Edukasi dilakukan melalui ceramah, konten digital, dan pelatihan komunitas (Hafidhuddin, D.  2002). Zakat dalam Perekonomian Modern. Gema Insani
· Penghimpunan Dana Zakat : Dana zakat dikumpulkan melalui beberapa metode: kanal digital (QRIS, donasi online), program payroll zakat, serta layanan jemput zakat berbasis komunitas (Suprayitno, E., Kader, R. A., & Harun, A. 2013). Zakat and Its Impact on Poverty Alleviation: Evidence from Indonesia. Jurnal Ekonomi Islam.
· Kategorisasi dan Verifikasi Mustahik : AMI melakukan asesmen kelayakan calon penerima zakat berdasarkan 8 golongan mustahik. Hal ini bertujuan agar zakat disalurkan tepat sasaran dan sesuai kebutuhan (BAZNAS, 2021). Panduan Penyaluran Zakat Berbasis Mustahik. BAZNAS Pusat.
· Distribusi Zakat, Dana zakat didistribusikan dalam dua bentuk: 
· Konsumtif: Bantuan sembako, biaya kesehatan, beasiswa dhuafa
· Produktif: Modal UMKM, pelatihan keterampilan, bantuan alat usaha (Fauzia, A. 2013).
· Monitoring dan Evaluasi (MONEV): AMI mengembangkan sistem pelaporan berkala dan survei lapangan pasca-penyaluran untuk menilai efektivitas program (Retsikas, K. (2014). 
· Pemberdayaan Mustahik: tujuan akhir dari proses ini adalah mengangkat mustahik menjadi muzakki. Melalui program seperti UMKM Madani, beasiswa, dan pelatihan kerja, AMI menargetkan kemandirian ekonomi mustahik (Ascarya & Yumanita, D. 2021). Empirical Evidence on Productive Zakat Management. Journal of Islamic Economics.

Analisis terhadap Pengaruh Sosial dan Ekonomi dari Inisiatif Pemberdayaan oleh AMI
Sebagai salah satu organisasi pengelola zakat tingkat nasional, Amal Madani Indonesia (AMI) telah menjalankan berbagai inisiatif pemberdayaan yang bertujuan meningkatkan taraf hidup penerima manfaat (mustahik). Hasil penilaian terhadap program-program tersebut mengungkapkan pengaruh yang cukup besar, baik dari segi sosial maupun ekonomi.
Dampak Sosial : 
· Peningkatan Kemandirian Mustahik
Program seperti UMKM Madani dan Senyum Mandani tidak hanya memberikan bantuan modal, tetapi juga menyediakan pelatihan kewirausahaan serta pendampingan secara intensif bagi mustahik. Berdasarkan hasil pengamatan, banyak mustahik yang berhasil mengurangi ketergantungan terhadap bantuan sosial dalam waktu 1–2 tahun setelah mendapatkan bantuan produktif (Ascarya & Yumanita, D. 2021).
· Penguatan Solidaritas Sosial
Dengan melibatkan masyarakat setempat dan sukarelawan dalam pendistribusian serta pendampingan, AMI berhasil memperluas jaringan sosial yang mendorong rasa peduli antarberbagai lapisan masyarakat. Inisiatif ini turut mendorong semangat gotong royong dan mempererat nilai-nilai ukhuwah islamiyah (Fauzia, A. 2013).
· Akses Pendidikan Anak Mustahik
Melalui Beasiswa Madani, AMI memberikan kesempatan belajar bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu. Data evaluasi internal mencatat bahwa 82% penerima beasiswa berhasil melanjutkan pendidikan mereka dalam kurun waktu satu tahun (Laporan Program Beasiswa Madani AMI, 2023).

Dampak Ekonomi :
Pertumbuhan Pendapatan Penerima Manfaat
Berdasarkan penelitian lapangan pada penerima program bantuan modal usaha, terlihat kenaikan rata-rata pendapatan harian sekitar 25–40% dalam kurun waktu enam bulan setelah menerima dukungan. Beberapa penerima bantuan bahkan mampu berubah peran menjadi penyumbang tetap dalam komunitas lokal (Suprayitno, E. dkk., 2013).
Menurunnya Ketergantungan pada Bantuan Langsung
Dengan mengalihkan pola bantuan dari konsumtif ke produktif, AMI berhasil memutus rantai ketergantungan penerima bantuan terhadap dukungan berulang. Hal ini sesuai dengan konsep pemberdayaan yang bertujuan mengubah mustahik menjadi pemberi zakat, sebagai tolok ukur kesuksesan program zakat produktif (BAZNAS, 2022).
Stimulasi Perekonomian Masyarakat
Program zakat produktif AMI turut mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi skala mikro. Bisnis yang dijalankan penerima manfaat, seperti toko kelontong, usaha kuliner, dan layanan jasa, berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal melalui pemanfaatan jaringan pasok daerah (Retsikas, K., 2014).
Manfaat Sosial dan Ekonomi
Inisiatif pemberdayaan AMI telah membawa perubahan nyata dalam meningkatkan taraf hidup penerima manfaat. Keberhasilan ini didukung oleh pendampingan berkesinambungan, kerja sama dengan pemangku kepentingan setempat, serta pendekatan yang berfokus pada komunitas. Namun, untuk memperluas dampak positif, diperlukan evaluasi rutin dan penguatan basis data digital.
Rekomendasi untuk Optimalisasi Zakat di Daerah
Agar dampak sosial zakat lebih maksimal, lembaga filantropi di tingkat daerah dapat menerapkan strategi berikut:
· Modernisasi Pengelolaan Zakat
Pengembangan platform digital terpadu (seperti aplikasi donasi, QRIS, dan basis data penerima) dapat meningkatkan transparansi, perluasan jangkauan, dan efisiensi penyaluran dana (Suprayitno dkk., 2013).
· Kolaborasi Lintas Lembaga
Sinergi antara LAZ, BAZNAS, dan pemerintah daerah diperlukan untuk menghindari duplikasi program serta mengoptimalkan kebijakan zakat di tingkat lokal (Setiawan & Lestari, 2020).
· Penerapan Teknologi Digital
Penggunaan big data, sistem informasi geografis (GIS), dan kecerdasan buatan (AI) dapat meningkatkan presisi dalam pendistribusian zakat dan efektivitas program (Nasir & Abdullah, 2021).
· Pengembangan Kapabilitas Pengelola Zakat
Peningkatan kompetensi amil dalam aspek manajerial, syariah, dan sosial melalui pelatihan dan sertifikasi akan mendorong profesionalitas pengelolaan zakat (BAZNAS, 2022).
· Prioritas pada Program Produktif
Sebagian besar dana zakat sebaiknya dialokasikan untuk pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, seperti UMKM, pelatihan vokasi, dan koperasi mustahik (Ascarya & Yumanita, 2021).
· Strategi Berbasis Kearifan Lokal
Pendekatan yang memanfaatkan tradisi lokal (misalnya melalui forum adat atau musyawarah warga) dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan zakat (Yusri & Harahap, 2021).
· Penilaian Berbasis Hasil
Lembaga zakat perlu mengembangkan indikator kinerja yang berfokus pada dampak nyata, seperti transformasi mustahik menjadi muzakki, bukan sekadar volume dana yang disalurkan (Retsikas, 2014).

2. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Peran AMI dalam pengelolaan zakat di Kota Cimahi
Di Kota Cimahi, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berperan sentral dalam mengelola dana zakat. Lembaga ini bertanggung jawab atas berbagai tahapan pengelolaan zakat, mulai dari perencanaan, penghimpunan, penyaluran, hingga penyusunan laporan kegiatan zakat, infak, dan sedekah secara transparan dan akuntabel.

Fungsi Utama BAZNAS Kota Cimahi:
· Pengumpulan Dana Zakat: BAZNAS menerima zakat dari para muzakki (pemberi zakat) yang berasal dari berbagai kalangan masyarakat Kota Cimahi.
· Distribusi Zakat: Dana yang terkumpul kemudian disalurkan kepada mustahik (penerima zakat) sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang berlaku.
· Perencanaan Program: BAZNAS merancang strategi dan program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat guna meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat.
· Pelaporan dan Transparansi: Lembaga ini menyusun laporan pengelolaan zakat secara periodik guna menjamin akuntabilitas publik.
Selain BAZNAS, di Kota Cimahi juga terdapat Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang turut andil dalam proses penghimpunan dan penyaluran zakat. LAZ bekerja sama dengan BAZNAS dan menyasar masyarakat secara lebih luas melalui kegiatan sosial dan program berbasis pemberdayaan.

Rincian Peran Kedua Lembaga:
· BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional): Sebagai institusi resmi pemerintah, BAZNAS memiliki otoritas penuh dalam pengelolaan zakat tingkat daerah. Di Kota Cimahi, BAZNAS menjalankan seluruh proses manajemen zakat mulai dari penetapan kebijakan, pelaksanaan program, hingga pelaporan.
· LAZ (Lembaga Amil Zakat): LAZ dibentuk oleh masyarakat sebagai mitra BAZNAS. Lembaga ini turut membantu memperluas jangkauan pengumpulan zakat dan memperkuat efektivitas penyaluran kepada masyarakat yang membutuhkan di berbagai wilayah Cimahi.
Kehadiran BAZNAS dan LAZ diharapkan mampu menciptakan sistem pengelolaan zakat yang lebih optimal, efisien, dan berkelanjutan. Kolaborasi keduanya menjadi kunci dalam memaksimalkan manfaat zakat bagi peningkatan kesejahteraan umat, khususnya di lingkungan Kota Cimahi.

Program-program unggulan AMI dalam memberdayakan masyarakat
· Program Ekonomi Produktif: Zakat untuk Kemandirian
AMI memiliki program utama yang mengarahkan zakat pada aspek produktif, bukan hanya konsumtif. Fokusnya adalah: 
· Pemberdayaan UMKM: Memberikan modal usaha tanpa bunga kepada pelaku usaha kecil (seperti pedagang keliling, warung sembako, penjual makanan kecil).
· Pelatihan dan Pendampingan Usaha: Peserta program mendapatkan pelatihan manajemen usaha, literasi keuangan, serta pendampingan bisnis secara berkala.
· Akses Peralatan Usaha: Selain modal, AMI juga menyalurkan alat bantu usaha seperti etalase, gerobak, mesin jahit, dll.
Program ini diarahkan agar mustahik tidak terus bergantung pada bantuan, melainkan tumbuh menjadi muzakki (pemberi zakat) di masa depan.
· Program Pelatihan Keterampilan (Vocational Training)
Untuk menciptakan lapangan kerja mandiri, AMI juga menjalankan program pelatihan berbasis keterampilan:
· Pelatihan Menjahit & Bordir: Umumnya menyasar ibu rumah tangga agar memiliki penghasilan tambahan dari rumah.
· Pelatihan Tata Boga & Kue: Bertujuan mencetak wirausahawan kuliner rumahan.
· Pelatihan Teknologi Informasi: Untuk kalangan muda, mencakup dasar-dasar komputer, desain grafis, atau pemanfaatan digital marketing.
· Peserta terbaik kadang didorong untuk membuat usaha kelompok berbasis koperasi atau komunitas.
· Program Rumah Produktif
AMI juga mengembangkan konsep “Rumah Produktif”, yaitu sebuah tempat terpusat bagi:
· Pelatihan keterampilan dan pemberdayaan.
· Produksi barang hasil pelatihan.
· Kegiatan sosial dan pembinaan rohani.
Rumah ini menjadi tempat integrasi antara zakat, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi dalam satu ekosistem.

Beasiswa dan Pembinaan Anak Mustahik
Meski fokusnya ekonomi, AMI juga mendampingi keluarga mustahik secara utuh:
· Beasiswa untuk Anak Dhuafa: Terutama untuk jenjang SD hingga SMA.
· Bimbingan Belajar dan Karakter: Termasuk pelatihan motivasi dan pendidikan agama.
· Pembinaan Keluarga: Melalui pengajian rutin dan pelatihan parenting.
Hal ini penting agar dampak zakat tidak hanya dirasakan secara ekonomi, tapi juga sosial dan spiritual.

Kolaborasi dengan Lembaga & Pemerintah
Program-program tersebut diperkuat dengan kolaborasi:
· Bersama pemerintah daerah untuk data mustahik dan pelatihan kerja.
· Dengan lembaga swadaya masyarakat dan komunitas lokal untuk jangkauan program.
· Menyasar kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, janda dhuafa, dan anak jalanan

Tantangan yang dihadapi AMI dalam distribusi zakat
tantangan yang dihadapi Amal Madani Indonesia (AMI) dalam distribusi zakat, khususnya dari sudut pandang operasional, manajerial, dan sosial dalam konteks pemberdayaan umat:
Pendataan dan Validasi Mustahik
· Masalah: Data tidak akurat atau kadaluarsa, terutama di daerah pinggiran atau pemukiman informal.Sulit menjangkau kelompok rentan yang tidak terdaftar secara administratif (misal: pekerja sektor informal, tunawisma, pengangguran musiman).
· Dampaknya: Potensi duplikasi bantuan atau salah sasaran. Kecemburuan sosial jika satu keluarga mendapat bantuan lebih dari satu program, sementara yang lain tidak tersentuh.
Keseimbangan antara Distribusi Konsumtif dan Produktif
· Masalah: Zakat konsumtif (sembako, bantuan langsung) masih lebih mudah dan cepat disalurkan. Namun, zakat produktif (modal usaha, pelatihan) lebih kompleks dan berisiko gagal jika penerima tidak siap.
· Dampaknya: Tekanan untuk menunjukkan quick win kadang membuat program produktif jadi tidak maksimal. Turnover mustahik (penerima) yang keluar dari program tanpa hasil konkret.
Minimnya Literasi dan Komitmen Mustahik
· Masalah:Sebagian besar mustahik belum punya mental kewirausahaan, kurang disiplin, atau terbiasa pada bantuan jangka pendek. Tingkat literasi keuangan dan digital yang rendah menghambat adaptasi terhadap program produktif.
· Dampaknya: Modal usaha yang diberikan bisa cepat habis tanpa hasil. Sulit menciptakan keberlanjutan dan transisi mustahik menjadi muzakki.
Keterbatasan Sumber Daya dan SDM Relawan
· Masalah: Jumlah relawan/pendamping tidak sebanding dengan jumlah mustahik yang dibina dan butuh pendamping profesional yang paham psikologi, bisnis, dan pemberdayaan.
· Dampaknya: Monitoring dan evaluasi program tidak menyeluruh dan kurangnya follow-up pasca pemberian zakat produktif membuat hasil program tidak terukur.

Kendala Administratif dan Regulasi Lokal
· Masalah: Koordinasi dengan instansi pemerintah kadang lambat atau tumpang tindih. Tidak semua daerah punya dukungan regulasi zakat yang kuat atau insentif bagi muzakki.
· Dampaknya: Sulit mendorong partisipasi perusahaan/individu sebagai muzakki baru. Beberapa program tidak bisa dijalankan karena terkendala perizinan atau peraturan wilayah.

Tantangan Digitalisasi dan Transparansi
· Masalah: Belum semua proses distribusi terdata digital dengan baik. Kurangnya sistem pelaporan publik yang real-time atau akuntabel.
· Dampaknya: Menurunnya kepercayaan donatur/masyarakat jika laporan tidak transparan. Sulit mengukur dampak zakat secara kuantitatif.
· Program Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Zakat
Hasil wawancara mengungkap bahwa AMI tidak sekadar mendistribusikan zakat untuk kebutuhan konsumtif, melainkan juga menerapkan pendekatan pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Beberapa inisiatif utama meliputi pelatihan kewirausahaan, penyediaan modal usaha skala kecil, serta pendampingan bisnis, yang menjadi fokus strategi AMI di wilayah Cimahi. Salah satu program unggulan pada 2023 adalah "Zakat untuk UMKM Mandiri", yang ditujukan bagi ibu rumah tangga dan pemuda yang belum bekerja. Peserta program (mustahik) memperoleh pelatihan praktis, seperti keterampilan menjahit, memasak, dan pemasaran digital, serta bantuan modal awal dari dana zakat. Keberhasilan program ini terlihat dari beberapa mustahik yang kini mampu menjadi pemberi zakat (muzakki), menunjukkan adanya peningkatan taraf ekonomi.

Dampak Sosial-Ekonomi dan Tantangan Pelaksanaan
Berdasarkan hasil wawancara, AMI menyatakan bahwa penerapan zakat produktif telah membawa pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan penghasilan dan kemandirian para mustahik. Beberapa bukti kesuksesan program ini meliputi:
· Kenaikan pendapatan keluarga mencapai 50% dalam kurun waktu setengah tahun.
· Terbentuknya 12 kelompok usaha yang dibina di daerah Cimahi Tengah dan Selatan.
· Sebagian mustahik bahkan berhasil menciptakan usaha kecil yang membuka lapangan kerja.
Meski demikian, program ini juga menghadapi berbagai hambatan. Beberapa masalah yang ditemukan antara lain pemahaman keuangan mustahik yang masih terbatas, kurangnya semangat kerja, serta minimnya anggaran operasional AMI. Di samping itu, faktor eksternal seperti peraturan terkait lembaga amil zakat dan persaingan dengan organisasi sejenis turut memengaruhi kelancaran penyaluran zakat

Analisis Peran Strategis AMI
Dari segi konsep, peran AMI dalam meningkatkan ekonomi umat selaras dengan prinsip pembangunan yang melibatkan partisipasi masyarakat serta maqashid syariah. AMI tidak hanya memanfaatkan zakat sebagai sarana pemerataan kekayaan, tetapi juga menjadikannya alat untuk perubahan sosial yang lebih luas. dengan memperkuat kelembagaan lokal, memberikan pendampingan kepada masyarakat, dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, AMI turut mendorong pembangunan yang inklusif di tingkat perkotaan. Hal ini membuktikan bahwa lembaga zakat kontemporer mampu menghubungkan prinsip-prinsip Islam dengan target pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam upaya mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kemandirian ekonomi
Berdasarkan wawancara dengan perwakilan Amal Madani Indonesia (AMI), terungkap bahwa organisasi ini berkomitmen menjadikan zakat sebagai alat utama dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sejak didirikan pada 2015, AMI giat mengelola pendistribusian zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang berasal dari beragam sumber, termasuk perorangan, kelompok, maupun lembaga.
Di wilayah Cimahi, AMI mengoptimalkan pengumpulan zakat dengan menyasar aparatur sipil negara (ASN), pengusaha, dan warga biasa. Metode penggalangan dana dilakukan lewat platform online, jaringan relawan, serta kolaborasi dengan masjid setempat. Untuk memastikan dana tersalurkan tepat sasaran, AMI menjalankan sistem penilaian terhadap penerima (mustahik) dengan memperhatikan faktor finansial, latar sosial, serta kemampuan berwirausaha, sekaligus menjaga transparansi dan pertanggungjawaban.

3. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil studi yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
· Inovasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap daya saing UMKM Kuliner di Kelurahan Sungai Miai, Banjarmasin Utara. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan inovasi oleh pelaku usaha kuliner akan berdampak pada pencapaian kesuksesan bisnis yang lebih baik.
· Kompetensi kewirausahaan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM Kuliner di wilayah tersebut. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik kemampuan kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha, maka semakin tinggi pula peluang keberhasilan bisnis mereka.

Saran
Berdasarkan analisis dan temuan penelitian, berikut beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan:
Untuk Akademisi (Penelitian Selanjutnya)
Peneliti berikutnya disarankan untuk memperlebar cakupan penelitian, baik dalam hal objek studi yang tidak terbatas pada UMKM kuliner maupun jumlah sampel yang diteliti. Selain itu, disarankan pula untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang mungkin memengaruhi keunggulan kompetitif, tidak hanya berfokus pada inovasi dan kompetensi kewirausahaan, melainkan juga faktor-faktor lain yang relevan berdasarkan literatur sebelumnya.
Untuk Pelaku Usaha (Pemilik UMKM)
· Peningkatan Inovasi
Para pemilik UMKM kuliner di Kelurahan Sungai Miai sebaiknya lebih giat dalam berinovasi, baik dalam produk, proses produksi, maupun strategi pemasaran. Hal ini akan membuat produk mereka lebih kompetitif di pasaran.
· Pengembangan Produk dan Proses
Disarankan untuk melakukan terobosan dalam pembuatan produk, misalnya dengan menciptakan variasi menu makanan dan minuman. Selain itu, perbaikan proses produksi juga penting untuk meningkatkan kualitas hasil akhir.
· Strategi Pemasaran Digital
Pemilik usaha disarankan memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran, seperti promosi melalui media sosial, mengingat perkembangan teknologi saat ini. Penggunaan metode pembayaran digital (misalnya QRIS) juga dapat memudahkan transaksi dan meningkatkan daya saing.



· Peningkatan Kompetensi Kewirausahaan
Untuk mengembangkan bisnis, pemilik UMKM perlu meningkatkan kemampuan kewirausahaan melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, seminar, atau workshop, baik secara formal maupun informal
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